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RINGKASAN

PENGARUH KOMBINASI EKSTRAK BATANG PISANG
MAULI (Musa acuminata) DAN Ca(OH). SEBAGAI
BAHAN PULP CAPPING DIREK
(Studi In Vivo terhadap Jumlah Sel Makrofag Pulpa Gigi
Tikus Wistar (Rattus norvegicus))

Pulp capping direk adalah perawatan yang dilakukan untuk pulpa yang
terbuka dengan mengaplikasikan suatu bahan bioaktif pada pulpa yang terbuka
tersebut. Ca(OH)2 merupakan gold standart dari bahan pulp capping namun
mempunyai kelemahan yaitu terbentuknya tunnel defect yang memberikan jalan
bagi bakteri masuk ke dalam pulpa yang memperparah proses inflamasi pulpa.
Kelemahan kalsium hidroksida tersebut dibutuhkan kombinasi dengan bahan alam
yang mempunyai sifat antibakteri, imunomodulator dan antiinflamasi, karena saat
inflamasi, makrofag sebagai sel pertahanan kedua akan memfagosit benda asing
dan mengeluarkan growth factor yang dapat mempercepat proses inflamasi
menjadi fase proliferasi dengan menggunakan ekstrak batang pisang mauli (Musa
acuminata). Batang pisang mauli mempunyai kandungan tanin, saponin dan
flavonoid. Kandungan yang melimpah pada ekstrak batang pisang mauli adalah
tanin. Tanin memiliki kemampuan antiinflamasi, antioksidan dan imunomodulator
dengan meningkatkan ekspresi TGF-p yang menyebabkan monosit berdiferensiasi
menjadi makrofag sehingga infiltrasi makrofag meningkat. Peningkatan jumlah
makrofag menandakan fase inflamasi berlangsung lebih cepat. Penurunan jumlah
makrofag menandakan fase inflamasi berakhir dan berlanjut ke fase proliferasi.
Ekstrak batang pisang mauli 37,5% dan 50% memiliki kemampuan
imunomodulator dengan menunjukkan ekspresi TGF- yang tinggi.

Penelitian ini bersifat true experimental dengan posttest-only control group
design menggunakan 32 ekor tikus wistar jantan (berat badan 250-300g dan umur
3-4 Dbulan) yang dibagi menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 4 kelompok
perlakuan, 2 kontrol positif dan 2 kontrol negatif dengan masing-masing 2 hari
yang berbeda. Kelompok perlakuan diberikan  kombinasi EBPM
37,5%+Ca(OH)2+PG 40% dan EBPM 50%+Ca(OH)>+PG 40%. Hasil penelitian
kemudian dilakukan uji normalitas berdasarkan nilai residual Shapiro-wilk dan
dilanjutkan uji homogenitas Levene’s test. Hasil menunjukkan p>0,05 yang berarti
data terdistribusi normal dan sebaran datanya homogen. Data kemudian dilakukan
uji Two way ANOVA dan menunjukkan terdapat pengaruh signifikan berdasarkan
perlakuan dan berdasarkan hari (p<0,05) dan (p<0,05). Untuk menguji nilai
kemaknaan, dilanjutkan menggunakan uji Post-hoc Bonferroni yang menunjukkan
terdapat perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
(p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah kombinasi EBPM
50%+Ca(OH)2+PG 40% memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan EBPM
37,5%+Ca(OH)2+PG 40% terhadap jumlah sel makrofag pada hari ke-3 dan ke-7.
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SUMMARY

THE EFFECT OF COMBINATION MAULI BANANA STEM
EXTRACT (MUSA ACUMINATA) AND CA(OH)2 AS
MATERIAL FOR DIRECT PULP CAPPING
(In Vivo Study Of Pulp Macrophage Cell Numbers
Wistar Rat Teeth (Rattus norvegicus))

Direct pulp capping is a treatment performed for exposed pulp by applying a
bioactive ingredient to the exposed pulp. Ca(OH): is the gold standard for pulp
capping materials but has a weakness, namely the formation of tunnel defects
which provide a pathway for bacteria to enter the pulp which can exacerbate the
inflammatory process of the pulp. The weakness of calcium hydroxide requires a
combination with natural ingredients that have antibacterial, immunomodulatory
and anti-inflammatory properties, because during inflammation, macrophages as
second defense cells will phagocytize foreign bodies and secrete growth factors
which can accelerate the inflammatory process into a proliferative phase using
Mauli banana stem extract (Musa acuminata). Mauli banana stems contain
tannins, saponins and flavonoids. The abundant content in Mauli banana stem
extract is tannin. Tannins have anti-inflammatory, antioxidant and
immunomodulatory abilities by increasing the expression of TGF-f which causes
monocytes to differentiate into macrophages resulting in increased macrophage
infiltration. An increase in the number of macrophages indicates a faster
inflammatory phase. The decrease in the number of macrophages indicates the
end of the inflammatory phase and continues into the proliferative phase. Mauli
banana stem extract 37.5% and 50% have immunomodulatory ability by showing
high TGF-£ expression.

This research is a true experimental with a posttest-only control group design
using 32 male Wistar rats (body weight 250-300g and age 3-4 months) which
were divided into 8 groups consisting of 4 treatment groups, 2 positive controls
and 2 control groups. negative with each 2 different days. The treatment group
was given a combination of EBPM 37.5%+Ca(OH).+PG 40% and EBPM
50%+Ca(OH)+PG 40%. The results of the study were then tested for normality
based on the residual value of Shapiro-Wilk and continued with Levene's
homogeneity test. The results show p> 0.05 which means the data is normally
distributed and the data distribution is homogeneous. The data was then subjected
to the Two Way ANOVA test and showed that there was a significant effect based
on treatment and based on day (p<0.05) and (p<0.05). To test the significance
value, it was continued using the Post-hoc Bonferroni test which showed that
there was a significant difference between the control group and the treatment
group (p<0.05). The conclusion from this study is a combination of EBPM
50%+Ca(OH)2+PG 40% has a better effect than EBPM 37.5%+ Ca(OH).+PG
40% on the number of macrophage cells on the 3rd and 7th day.
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ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI EKSTRAK BATANG PISANG
MAULI (Musa acuminata) DAN Ca(OH). SEBAGAI
BAHAN PULP CAPPING DIREK
(Studi In Vivo terhadap Jumlah Sel Makrofag Pulpa Gigi
Tikus Wistar (Rattus norvegicus))

Radhia Mufida, Dewi Puspitasari, Isyana Erlita

Latar belakang: Pulpitis reversibel adalah radang pulpa ringan yang dapat
dirawat dengan perawatan pulp capping. Gold standart untuk bahan pulp capping
adalah kalsium hidroksida, tapi material ini mempunyai kelemahan karena
terdapat tunnel defect yang memperparah inflamasi. Oleh karena kelemahan ini
maka dapat dikombinasikan dengan ekstrak batang pisang mauli. EBPM
mengandung tanin, saponin dan flavonoid yang dapat bekerja saat pulpa inflamasi
sebagai immunomodulator dengan meningkatkan jumlah sel makrofag. Tujuan:
Mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak batang pisang mauli (Musa acuminata)
konsentrasi 37,5% atau 50% dan Ca(OH). terhadap jumlah sel makrofag pada hari
ke-3 dan hari ke-7 dalam perawatan pulp capping direk. Metode: Penelitian ini
merupakan eksperimental murni dengan rancangan post test-only with control
design. Penelitian ini menggunakan 32 ekor tikus wistar, dibagi dalam 8
kelompok perlakuan dengan 2 hari yang berbeda yaitu kelompok yang diberi
kombinasi EBPM  37,5%+Ca(OH)+PG  40% ; kombinasi EBPM
50%+Ca(OH)2+PG 40%; Ca(OH). sebagai kontrol positif serta propylene glycol
40% sebagai kontrol negatif. Hasil: Hasil uji Two way ANOVA menunjukkan
terdapat pengaruh signifikan berdasarkan perlakuan dan hari (<0,05). Analisis
data dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Bonferroni (<0,05) yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan pada semua kelompok pada hari ke-3 dan
ke-7 kecuali kombinasi EBPM 37,5% hari ke-7 dengan kontrol negatif hari ke-3
tidak ada perbedaan bermakna (>0,05). Kesimpulan: Kombinasi EBPM 50%+
Ca(OH)2+PG 40% memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan EBPM
37,5%+Ca(OH)2+PG 40% terhadap jumlah sel makrofag pada hari ke-3 dan ke-7.

Kata kunci : Pulpitis reversibel, pulp capping direk, kalsium hidroksida, Ektrak
batang pisang mauli konsentrasi 37,5%, ekstrak batang pisang
mauli 50%, sel makrofag



ABSTRACT

THE EFFECT OF COMBINATION MAULI BANANA STEM
EXTRACT (MUSA ACUMINATA) AND CA(OH)2 AS
MATERIAL FOR DIRECT PULP CAPPING
(In Vivo Study Of Pulp Macrophage Cell Numbers
Wistar Rat Teeth (Rattus norvegicus))

Radhia Mufida, Dewi Puspitasari, Isyana Erlita

Background: Reversible pulpitis is a mild inflammation of the pulp which can
be treated by pulp capping treatment. The gold standard for pulp capping
material is calcium hydroxide, but this material has a weakness because there is a
tunnel defect that exacerbates inflammation. Because of this weakness, it can be
combined with Mauli banana stem extract. EBPM contains tannins, saponins and
flavonoids which can work when the pulp is inflamed as an immunomodulator by
increasing the number of macrophage cells. Objective: To determine the effect of
a combination of mauli banana stem extract (Musa acuminata) concentration of
37.5% or 50% and Ca(OH)2 on the number of macrophage cells on day 3 and
day 7 in direct pulp capping treatment. Methods: This research is a pure
experimental study with a post test-only with control design. This study used 32
Wistar rats, divided into 8 treatment groups with 2 different days, namely the
group given a combination of EBPM 37,5%+Ca(OH).+PG 40%; a combination
of EBPM 50%+Ca(OH).+PG 40%; Ca(OH). as positive control and propylene
glycol 40% as negative control. Results: The results of the Two way ANOVA test
showed that there was a significant effect based on treatment and day (<0.05).
Data analysis was continued with the Post-Hoc Bonferroni test (<0.05) which
showed that there was a significant difference in all groups on days 3 and 7.
Conclusion: Combination of EBPM 50%+Ca(OH)2+PG 40% has a better effect
than EBPM 37,5%+Ca(OH).+PG 40% on the number of macrophage cells on the
3rd and 7th day.

Keywords : Reversible pulpitis, direct pulp capping, calcium hydroxide, Mauli
banana stem extract concentration 37.5%, Mauli banana stem
extract 50%, macrophage cells
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